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LSL merupakan kelompok berisiko tertular HIV-AIDS dan IMS yang memerlukan perhatian 
khusus. Tingginya prevalensi IMS kalangan LSL disebabkan karena perilaku seksual berisiko mereka, 
dan kebanyakan dari mereka masih menutup diri dari masyarakat sehingga menyulitkan pendataan dan 
intervensi. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui perilaku seks berisiko yang dilakukan LSL di 
Kota Makassar dan faktor yang memengaruhinya. Penelitian ini merupakan kualitatif dengan 
pendekatan studi kasus. Pemilihan informan dilakukan dengan metode snowball sampling. 
Pengumpulan data berupa wawancara mendalam dan observasi. Analisis data menggunakan content 
analysis. Hasil penelitian menunjukan perilaku seksual berisiko yang dilakukan LSL di Kota Makassar 
yaitu oro-genital, oro-anal, anal insertif tidak terlindungi, anal receptif tidak terlindungi, berganti-ganti 
pasangan seks, dan berhubungan seks dengan orang asing. Faktor predisposisi yaitu pengetahuan, 
konsep diri, dan  pengalaman seksual. Faktor pendukung perilaku seksual berisiko LSL yaitu aplikasi 
sosial media, tempat umum, penginapan atau kamar kost, kendaraan pribadi, wifi, dan ketersediaan 
kondom. Faktor pemungkin perilaku seksual berisiko LSL yaitu keadaan keluarga dan teman sebaya. 
Kesimpulan penelitian ini adalah perilaku seksual berisiko LSL di Kota Makassar berisiko tertular dan 
menularkan IMS, dan faktor yang mempengaruhinya yaitu pengetahuan, konsep diri, pengalaman 
seksual, faktor pendukung, keadaan keluarga dan teman sebaya. 
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ABSTRACT 
MSM is a group at risk of contracting HIV- AIDS and STIs who require special attention. The 
high prevalence of STIs among MSM due to their risky sexual behavior and most of them are still 
closed to the public, making it difficult for data collection and intervention. The purpose of the study is 
to examine sexual risk MSM conducted in Makassar. The objectives of the study is to examine sexual 
risk behavior among  MSM in Makassar and the factors influence it. This study used a qualitative 
method with study design. Data were collected through observation and in-depth interviews. The data 
collected were analyzed using content analysis. The results showed that risky sexual behavior of MSM 
conducted in Makassar such as, oro-genital, oro-anal, anal insertive unprotected, anal receptive 
unprotected, multiple sex partners, and having sex with strangers. This predisposing factors on this 
such as knowledge, self-concept, and sexual experience. The enabling factors are social media 
applications, public places, lodging or boarding room, private vehicles, wifi, and the availability of 
condoms.  And the reinforcing factor of  risky sexual behavior among MSM are family circumstances 
and peers. The conclusion of this research is seksual risk behavior among MSM in Makassar have 
highly risk of spreading and contracting sexually transmitted infections, and the influencing factors 
such as knowledge, self-concept, sexual experience, enabling factors, family circumstances and peers. 
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